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ABSTRAK: Indonesia merupakan salah satu konsumen minyak goreng terbesar di dunia dan hampir semua kuliner 

Indonesia menggunakan minyak goreng. Namun, minyak bekas menggoreng atau minyak jelantah yang digunakan 

oleh masyarakat Indonesia cenderung dibuang begitu saja. Pembuangan minyak jelantah ke tanah ataupun selokan 

dapat menimbulkan kerusakan lingkungan sehingga diperlukan pengelolahan minyak jelantah tersebut agar dapat 

dimanfaatkan kembali bahkan bernilai ekonomis bagi masyarakat. Dalam program pengabdian kepada masyarakat ini, 

kami melakukan edukasi kepada masyarakat agar dapat menghasilkan produk inovasi lilin aromaterapi dengan 

memanfaatkan minyak jelantah. Mempertimbangkan kondisi pandemi COVID-19 dan Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) oleh Pemerintah, edukasi kami lakukan melalui video tutorial. Video tutorial yang kami 

bagikan diharapkan memberikan pembelajaran online kepada masyarakat tentang cara pembuatan lilin aromaterapi 

dengan bahan dasar minyak jelantah dan mempraktekkannya di rumah masing-masing. Pemanfaatan minyak jelantah 

tidak hanya menyelamatkan lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan ekonomi keluarga jika dikelolah dengan baik. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minyak jelantah adalah minyak goreng sisa atau bekas 

dipakai untuk menggoreng. Jelantah merupakan minyak dari sisa hasil penggorengan yang telah digunakan 

berulang kali. Penggunaan minyak jelantah secara berulang akan mempengaruhi mutu dan nilai gizi bahan 

pangan yang di goreng serta dapat berdampak pada kesehatan (Adhani & Fatmawati, 2019). Penggunaan 

minyak jelantah dapat menyebabkan gangguna kesehatan antara lain terdapatnya kerusakan di usus halus, 

pembuluh darah, jantung, dan hati. Kerusakan beberapa organ tubuh karena minyak jelantah sudah teroksidasi 

asam lemak tak jenuh yang membentuk radikal bebas (Megawati & Muhartono, 2019). 

Pembuangan minyak jelantah di lingkungan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan jika 

dilakukan secara terus menerus. Minyak jelantah selain bersifat karsinogenik, minyak jelantah juga merupakan 

kategori limbah B3 yang berbahaya apabila dibuang ke lingkungan. Oleh karena itu diperlukan sebuah inovasi 

untuk memanfaatkan limbah minyak jelantah agar tidak dibuang dan mencemari lingkungan serta memiliki 

manfaat (Abidin, 2020). Pembuangan limbah minyak jelantah ke selokan atau tanah akan mencemari air dan 

tanah. Pencemaran lingkungan yang terdampak akibat limbah cair yang dibuang di aliran sungai dapat dikurangi 

dengan upaya pengelolaan limbah. Limbah minyak jelantah yang dibuang tanpa pengolahan akan memerlukan 

perbaikan lingkungan yang sulit dan memerlukan biaya yang besar (Vanessa & Bouta, 2017).  

Untuk mengatasi masalah tersebut, dilakukan berbagai usaha agar limbah dari minyak jelantah tidak 

menjadi masalah dalam lingkungan. Pemanfaatan kembali limbah jelantah menjadi suatu bahan yang 

bermanfaat akan mengurangi dampak negatif dari limbah jelantah, misalnya pembuatan lilin aromaterapi dari 

minyak jelantah. Pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai lilin aromaterapi dapat digunakan untuk 

menekan pencemaran lingkungan akibat limbah rumah tangga (Aini dkk, 2020). Lilin dapat digunakan sebagai 

sumber penerangan,dekorasi ruangan, dan media aromaterapi. Lilin aromaterapi adalah lilin yang dibuat dengan 

menambahkan bahan pewangi dengan berbagai tujuan. Beberapa manfaat dari lilin aromaterapi adalah 

mengatasi insomnia, mengatasi tekanan dan nyeri pada otot, mengurangi stres, dan mempertahankan 
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konsentrasi. Lilin aromaterapi akan menghasilkan aroma yang memberikan efek terapi bila di bakar sehingga 

memberikan efek terapi menenangkan dan merilekskan pikiran. 

Pemanfaatan minyak jelantah menjadi bahan dasar pembuatan lilin aromaterapi merupakan salah satu 

langkah yang mudah dilakukan. Selain itu, lilin aromaterapi juga memiliki nilai ekonomis yang berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai alternatif tambahan penghasilan masyarakat. Tujuan program pengabdian ini adalah 

memberikan edukasi kepada masyarakat Kelurahan Damai Balikpapan mengenai pengelolaan limbah dari 

minyak goreng atau minyak jelantah untuk dimanfaatkan sebagai lilin aromaterapi sehingga mencegah 

pencemaran lingkungan. 

 

METODE 

Pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan video tutorial pembuatan lilin aromaterapi dari minyak 

jelantah sebagai sarana sosialisasi kegiatan. Video yang sudah dibuat, diserahkan kepada pihak Kelurahan 

Damai untuk selanjutnya dibagikan kepada masyarakat. Alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat lilin 

aromaterapi dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Alat dan Bahan Pembuatan Lilin Aroma Terapi. 

No. Alat Bahan 

1. Kompor Minyak jelantah 

2. Panci Stearic acid 

3. Sumbu Lilin putih 

4. Gelas sebagai tempat lilin Krayon bekas 

5.  Bahan pewangi berupa oil 

essence, parfum atau pengharum 

 

Tahapan pembuatan lilin aromaterapi disajikan dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahap Pembuatan Lilin Aromaterapi 



 HASIL DAN DISKUSI 

Mempertimbangkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang berlangsung saat 

pengabdian dilaksanakan, maka kegiatan edukasi ini tidak dilaksanakan secara langsung (luring) dengan warga 

di Kelurahan Damai. Kegiatan sosialisasi sebagai bentuk pengabdian masyarakat dibuat dalam bentuk video 

tutorial dan contoh produk lilin aromaterapi yang telah dibuat diberikan kepada pihak Kelurahan Damai, 

Balikpapan. Hasil dari kegiatan ini adalah terwujudnya pembelajaran online tentang cara pembuatan lilin 

aromaterapi dengan bahan yang sederhana sehingga setelah menyaksikan video tutorial, masyarakat dapat 

mempraktikannya dirumah masing-masing. 
 

Gambar 2. Penyerahan lilin aromaterapi kepada pihak Kelurahan Damai 

 

Video merupakan salah satu media elektronik yang mampu menggabungkan teknologi audio dan visual 

secara bersama sehingga menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan menarik (Nurfathiyah dkk, 2011). 

Video lebih cepat mempengaruhi pikiran dan emosi manusia dibandingkan media lainnya, hal ini dikarenakan 

penanyangan video berupa cahaya titik fokus. Fokus sangat diperlukan untuk dapat menerima pembelajaran 

dalam video dengan baik. 

Salah satu cara merelaksasi pikiran setelah penat di tempat kerja adalah dengan mencium aromaterapi. 

Segala lelah dan penat akan segera hilang dan pastinya akan bisa kembali segar dan rileks. Ada banyak sekali 

pilihan aromaterapi yang hadir di pasaran, salah satunya yang tersedia dalam bentuk lilin aromaterapi. 

Penggunaan sediaan lilin sebagai aromaterapi saat ini seringkali digunakan selain karena hemat energi karena 

tidak membutuhkan listrik, hal itu juga memiliki efek samping yang minimal karena tidak menggunakan bahan 

kimia berbahaya. Pengujian klinis efek sedatif dari jeruk dimulai oleh. 

Penelitian aktivitas aromaterapi secara ilmiah masih sedikit di Indonesia. Lilin aromaterapi dalam 

pembuatannya menggunakan beberapa bahan dan salah satunya menggunakan minyak jelantah yang memiliki 

wangi aromaterapi. Aromaterapi sendiri memiliki sifat yang menenangkan dan juga memiliki aroma yang 

menyegarkan. Dari bahan alam minyak jeruk dan minyak sereh yang memiliki kandungan minyak essential, 

berapakah kadar minyak yang dapat diperoleh dari hasil penyulingan dan apakah dapat bermanfaat sebagai 

minyak aromaterapi pada sediaan lilin aromaterapi.  

Diharapkan melalui pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai lilin aromaterapi maka peningkatan 

kesadaran menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan dan bahayanya penggunaan minyak goreng secara 

berulang pada masyarakat. Peningkatan ekonomi rumah tangga dengan menjual lilin aromaterapi yang berbahan 

dasar minyak jelantah serta juga menambah pengetahuan masyarakat terhadap bahaya penggunaan minyak 

jelantah dan meminimalisir minyak jelantah melalui pemurnian minyak jelantah serta pengolahan menjadi 

produk rumah tangga yang ramah lingkungan seperti lilin aromaterapi dan lilin hias (Inayati & Kurnia, 2021). 

 

 

 

 



KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Edukasi pembuatan lilin aromaterapi melalui video tutorial ini diharapkan dapat menjadi salah satu cra 

untuk memanfaatkan limbah rumah tangga berupa minyak jelantah, setelah menontonnya diharapkan 

masyarakat dapat mempraktekkan pembuatan lilin aromaterapi. Setelah edukasi pembuatan lilin aromaterapi 

melalui video tutorial dapat diadakannya pelatihan agar ilmy yang diperoleh dapat langsung dipraktekkan. Kami 

merekomendasikan kepada masyarakat khususnya Kelurahan Damai, Balikpapan untuk memanfaatkan minyak 

jelantah sebagai lilin aromaterapi yang dapat dijadikan alternatif mata pencaharian yang dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat Kelurahan Damai, Balikpapan. 
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